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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan zaman yang semakin modern dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam kehidupan sehari-hari. Pola perilaku konsumsi 

masyarakat ini bukan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan primer saja, 

namun berkembang menjadi kebutuhan sekunder, tersier, bahkan 

komplementar dan cenderung bersikap konsumtif. Menurut Fattah, Indriayu 

& Sunarto (2018) perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli barang 

tanpa adanya pertimbangan yang kuat dan lebih mengedepankan keinginan 

dari pada kebutuhan. 

Pemenuhan kebutuhan yang telah bergeser sangat penting artinya untuk 

mengantarkan individu dalam kehidupan yang selaras dengan lingkungannya. 

Perilaku konsumtif adalah suatu tindakan yang bersifat kompulsif dan tidak 

rasional sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan inefisiensi 

biaya. Menurut (Indah Imawati, Susilaningsih, 2013) perkembangan industri 

yang pesat membuat penyediaan barang berlimpah. Dengan begitu 

masyarakat mudah tertarik untuk mengonsumsi barang dengan banyak pilihan 

yang ada, hal ini apabila tidak dikontrol maka bukan tidak mungkin pola 

konsumtif akan menjadi budaya. Hal ini ditandai dengan mulai menjamurnya 

pusat perbelanjaan seperti shopping mall, industri mode, kesukaan terhadap 

barang-barang merk asing, makanan serba instant (fast food), dan lain 

sebagainya. Dengan demikian, masyarakat akan bergantung dengan fasilitas 

yang ada. 

Menurut (Dikria & W., 2013) fenomena ini bukan hanya terjadi pada 

orang dewasa, melainkan juga pada kalangan remaja. Masa remaja berada 

pada usia 13-21 tahun, pada usia ini merupakan masa peralihan dan pencarian 

jati diri, remaja mengalami proses pembentukan dalam perilakunya, dimana 

para remaja mencari dan berusaha untuk mencapai pola diri yang ideal, hal 

tersebut menyebabkan para remaja mudah terpengaruh oleh berbagai hal 

disekelilingnya, baik itu yang positif maupun yang negatif. Fenomena ini 

akan menjadi sebuah ancaman ketika perilaku konsumtif tidak hanya terjadi 



2  

pada orang dewasa saja, tetapi juga terjadi pada kalangan remaja. 

Kondisi saat ini banyak dijuimpai adalah keiceindeiruingan mahasiswa 

yang meiruipakan reimaja tingkat akhir meinirui gaya hiduip konsuimtif yang 

seirba uip to datei. Gaya hiduip mahasiswa dapat beiruibah, akan teitapi peiruibahan 

ini buikan diseibabkan oleih beiruibahnya keibuituihan. Pada masa puibeir, buikan 

lagi orang tuia yang meinjadi modeil, meilainkan orang–orang yang uisianya 

sama yang meinjadi modeil uitama (Kanseirina, 2015). Para mahasiswa leibih 

meimeintingkan uiang sakuinya uintuik meimbeili beirbagai macam barang 

beirmeirk uintuik meingiku iti treind teirkini dan diakuii oleih teiman-teimannya 

dibanding uintuik meimbeili peirleingkapan kampuis yang leibih peinting seipeirti 

buikui-buikui peinduikuing peirkuiliahan (Dikria & W., 2013). Deingan meingikuiti 

treind ini mahasiswa teirdorong uintuik meimbeili barang-barang teirseibuit tanpa 

beirpikir panjang seihingga teirjeibak kei dalam peirilakui yang konsuimtif yang 

reila meingeiluiarkan uiangnya buikan uintuik keibuituihannya meilainkan 

keiinginannya. Peirilakui konsuimtif teirseibuit dapat teirlihat oleih mahasiswa yang 

deingan reila meingeiluiarkan uiangnya hanya uintuik meimeinuihi keiinginan buikan 

keibuituihannya. 

Meinuiruit Albarry (1994) dalam (Anisa Nuir Fauizia, 2015) peirilaku i 

konsuimtif yaitui peirilaku i konsuimsi yang boros dan beirleibihan, yang leibih 

meindahuiluikan keiinginan dari pada keibuituihan, seirta tidak ada skala prioritas 

ataui juiga dapat diartikan gaya hiduip yang beirmeiwah-meiwah. Deingan beigitu i 

peirilakui konsuimtif ini dapat meinye ibabkan tindakan konsuimsi yang 

kompuilsif dan irasional. Dapat dideiskripsikan seipeirti keitika seiseiorang 

meimbeili barang ataui layanan jasa deingan tidak beirdasarkan keibuituihan 

prioritas namuin seikeidar meimeinuihi hasrat dan keiinginannya saja. Adanya 

peirkeimbangan teiknologi komuinikasi, eileiktronik dan keiuiangan juiga 

meinduikuing masyarakat meimiliki akseis yang tanpa batas teirhadap informasi 

meingeinai produik ataui layanan yang diinginkan seihingga leibih muidah 

teirpeingaruih uintuik beirtindak konsuimtif. 

Peiran sisteim teiknologi informasi tidak hanya seibagai meiningkatkan 

komuinikasi, eifisieinsi, dan eifeiktivitas saja, teitapi juiga seibagai kolaborasi dan 

kompeititif deingan aspeik keihiduipan lainnya. Tidak heiran apabila teiknologi 

dipeirluikan dan peinting dalam keihiduipan. Peingguinaan uiang cash ataui tuinai 

yang dinilai beibas biaya, praktis dan eifisiein namuin peingguinaannya dalam 

juimlah yang beisar dalam jangka waktui yang panjang dapat meinimbuilkan 

beiban bagi peireikonomian teiruitama beirkaitan deingan cash handling dan 
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reindahnya veilocity of moneiy (Hidayat, 2006:2). Gaya keihiduipan masyarakat 

kini seimakin modeirn seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi dan 

peireikonomian, seihingga pola pikir masyarakat puin juiga beiruibah. Banyak 

masyarakat dimasa modeirn kini meimiliki pola peimikiran uintuik meilakuikan 

beirbagai hal deingan muidah ataui instant yang tidak meireipotkan dirinya 

seindiri. Pada peirkeimbangan eikonomi modeirn, peirtuikaran barang dan jasa 

beirlangsuing deingan ceipat seihingga dipeirluikannya sisteim peimbayaran yang 

ceipat, eifisiein, aman dan handal puila. 

Peiningkatan sisteim peimbayaran diduikuing oleih peiningkatan reisiko, 

voluimei dan nilai transaksi, kompleiksitas transaksi, dan peiningkatan 

teiknologi. Sisteim peimbayaran tuinai teilah beirtansformasi dari uiang komoditas 

kei uiang keirtas, seidangkan sisteim peimbayaran tanpa uiang tuinai teilah 

meingalami peiralihan dari sisteim beirbasis suirat (ceik, tagihan giro, dll) ke i 

systeim eileiktronik. 

Pilihan lain dari alat peimbayaran uiang tanpa tuinai seibagai peimbayaran 

dalam aktivitas peirdagangan yang beiruipa mikro hingga riteil bisa 

meingguinakan uiang eileiktronik. Adanya peiratuiran barui dalam Peiratuiran Bank 

Indoneisia No.11/12/PBI/2009 dan ageinda uintuik meinjadikan neigara Indoneisia 

seibagai masyarakat non tuinai teilah meilatar-beilakangi teirbitnya uiang 

eileiktronik. Deimi meindapatkan keimuidahan dalam meinjalankan seigala macam 

keigiatan juial beili khuisuisnya pada skala yang sangat keicil. 

Peingguinaan uiang eileiktronik di Indoneisia seimakin marak kareina adanya 

transformasi digital dan keiinginan masyarakat akan keimuidahan dan 

keiamanan dalam beirtransaksi. Hal ini meimbuiat juimlah peinyeidia jasa 

 

 

peimbayaran seicara eileiktronik tuiruit meileisat. Beiragam peiruisahaan baik dari 

BU iMN mauipuin peiruisahaan swasta beirsaing uintuik meingeimbangkan uiang 

eileiktronik. Saat ini seitidaknya teirdapat 48 peiruisahaan peineirbit uiang 

eileiktronik yang teirdaftar di Bank Indoneisia. Peingguinaan uiang eileiktronik 

beirbeida deingan kartui deibit ataui kartui kreidit yang haruis teirhuibuing deingan 

reikeining bank nasabah. Sisteim keirja uiang eileiktronik yaitui deingan siste im 

prabayar. Nasabah diwajibkan meilakuikan deiposit seijuimlah uiang deingan ke i 

uiang eileiktronik yang dimiliki, keimuidian akan direikam seicara digital 

seihingga nasabah bisa meilakuikan transaksi peimbayaran kapanpuin deingan 

muidah. 
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U iang eileiktronik teirdiri dari 2 jeinis, yaitu i: uiang eileiktronik beirbasis 

kartui (Ei-Moneiy, Flazz, Ei-Toll, dan Brizzi) dan uiang eileiktronik beirbasis 

seirveir ataui ei-walleit (seipeirti GoPay, OVO, Dana, dsb). U iang eileiktronik jeinis 

kartui biasanya digu inakan u intuik peimbayaran moda transportasi masa se ipeirti 

Transjakarta, KRL, MRT, dan LRT. U iang eileiktronik beirbasis kartu i 

inibiasanya dikeiluiarkan oleih bankbank konveinsional, misalnya, Flazz 

dikeiluiarkan Bank Ceintral Asia (BCA), Ei-Moneiy dan Ei-Toll milik Bank 

Mandiri, Tapcash meiruipakan produ ik dari Bank Ne igara Indone isia (BNI), dan 

Brizzi produik milik Bank Rakyat Indoneisia (BRI). Seidangkan uiang 

eileiktronik beirbasis seirveir ataui biasa diseibuit ei-walleit meiruipakan pilihan u iang 

eileiktronik yang sangat digandru ingi saat ini. Ke iuingguilan dari e i-walleit ini 

ialah pada peingisian saldo aku in ei-walleit muidah, dapat dilaku ikan dimana 

sajadan kapan saja. Nasabah tidak pe irlui meincari meisin EiDC ataui ATM, 

kareina peingisian saldo bisa me ilaluii m-banking ataui inteirneit banking. Se ilain 

peingisian saldo yang mu idah, ei-walleit ini bisa diguinakan uintuik beirbagai 

macam transaksi dari mu ilai transaksi beilanja (baik se icara offline i mauipuin 

onlinei), peimbayaran tagihan listrik, air, dan te ileipon, peimbayaran transportasi, 

jasa, pariwisata, re istoran, dan bahkan saat ini nasabah bisa be irdonasi meilaluii 

ei-walleit ini. Buikan hanya itui keiuingguilan lainnya yaitu i para peiruisahaan 

peineirbit ei-walleit saling beirlomba meimbu iat tampilan aplikasi yang me inarik 

dan muidah diguinakan (uiseir frieindly), hingga beirsaing meimbuiat promo 

seimeinarik muingkin yang dapat meimanjakan masyarakat. Seihingga dapat 

meindorong gaya hiduip cashleiss socieity. 

Manfaat uiang eileiktronik seibagai alat peimbayaran non tuinai dapat 

meimbantui masyarakat u intuik meilakuikan transaksi peimbayaran yang beirsifat 

mikro bahkan sampai deingan riteil. Seilain itui masyarakat dibuiat muidah 

deingan adanya uiang eileiktronik. Meireika bisa meimbeili apa saja, dimana saja 

dan kapan saja tanpa peirlui meimbawa uiang tuinai.. Peingguinaan uiang 

eileiktronik juiga dapat meinguirangi angka kriminalitas dan peincuician uiang 

seirta meimuidahkan peinuikaran mata uiang saat beirpeirgian kei luiar neigeiri. 

Meilansir laporan Financial Incluision Insight Indoneisia 2018 oleih 

Strateigi Nasional keiuiangan Inkluisif bahwa juimlah peingguina uiang eileiktronik 

meilonjak seimeinjak peiluincuiran beibeirapa layanan finteich dan dan ei- 

commeircei pada tahuin 2016. Saat ini ada tiga jeinis transaksi yang paling 

seiring dilakuikan masyarakat deingan meingguinakan uiang eileiktronik yaitui, 

transaksi reitail, peimeisanan transportasi onlinei, dan peimeisanan onlinei. 
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Teirleibih seimeinjak pandeimi, kareina akseis masyarakat uintuik keiluiar ruimah 

dibatasi seihingga masyarakat beiralih kei peimbeilanjaan seicara daring deingan 

meingandalkan uiang eileiktronik seibagai alat peimbayaran. Peiruisahaan finteich 

meinjeilaskan bahwa seilama pandeimic Covid-19 tahuin lalui, systeim 

peimbayaran uiang eileiktronik meincatatkan keinaikan transaksi hingga leibih 

dari 100% dan masih beirlanjuit hingga tahuin ini. 

Meinuiruit Bank Indoneisia juimlah uiang eileictronic yang beireidar di 

Indoneisia seimakin beirtambah peisat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Jumlah uang elektronik yang beredar di Indonesia 

Suimbeir: Bank Indoneisia 2022 (data diolah) 

 

Beirdasarkan dari Gambar 1.1 dapat dikeitahuii bahwa keiceindeiruingan 

peimakaian sisteim peimbayaran non tuinai seimakin diminati oleih masyarakat. 

Hal ini dapat teirlihat dari peiningkatan juimlah eileictronic moneiy yang beireidar 

di Indoneisia teilah meincapai 772,57 juita uinit pada Noveimbeir 2022. Juimlah 

teirseibuit meiningkat 34,28% dari posisi akhir 2021. Deingan adanya siste im 

peimbayaran non tuinai ataui eileiktronik ini meimpeirmuidah transaksi 

peimbayaran masyarakat. Alat peimbayaran eileictronic moneiy juiga dapat 

meimpeingaruihi pola hidu ip masyarakat menjadi lebih efisien maupun menjadi 

lebih konsumtif. 

Menurut Fattah, Indriayu & Sunarto (2018) pengambilan keputusan 

konsumen yang terlihat “irasional” mendasari perilaku ikut-ikutan atau trend. 

Membeli sesuatu untuk memenuhi kebutuhan sebenarnya tidak menjadi 

masalah bahkan sudah menjadi hal biasa, selama membeli itu benar-benar 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang pokok atau yang benar- 

benar dibutuhkan atau kebutuhan primer. Sesuai dengan yang disampaikan 

Raharja dan Manurung bahwa keputusan dalam menentukan pilihan bukanlah 
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pekerjaan yang mudah, sebab berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu. Karenanya manusia perlu belajar bagaimana menentukan pilihan, hal 

inilah yang dipelajari dalam ilmu ekonomi (economic) (Astuti, 2016). Dengan 

demikian, ilmu ekonomi membantu individu agar pemenuhan kebutuhan bisa 

dilakukan dengan baik dan terhindar dari kerugian finansial. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dianggap 

telah memperoleh pengetahuan dan wawasan yang memadai terkait ilmu 

ekonomi mengenai bagaimana mengelola keuangan, waktu dan 

mengendalikan diri karena telah menerima mata kuliah yang berkaitan 

dengan manajemen dan keuangan. Dengan demikian, seharusnya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mampu bersikap positif dalam 

perilaku konsumsinya. Maka, peneliti telah melakukan pra-survei pada bulan 

Juni 2023 kepada 30 orang mahasiswa mengenai perilaku konsumsi mereka 

sehari- hari. Hal tersebut dapat terlihat pada Tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1. 1 Tabel Prasurvei 
 

Jurusan 
Perilaku Konsumsi 

Jumlah 
Konsumtif Normal 

Manajemen 6 4 10 

Pendidikan Bisnis 4 6 10 

Pendidikan Ekonomi 7 3 10 

Total 30 
Sumber : Hasil Prasurvei (2023) 

Berdasarkan dari Tabel 1.1 terdapat 7 dari 10 mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi dengan perilaku konsumsi cenderung konsumtif, dan mahasiswa 

program studi lainnya cenderung normal. Artinya, kebanyakan mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi berperilaku konsumtif. Oleh sebab itu, peneliti memilih 

mahasiswa Strata-1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai 

studi kasus penelitian. Perilaku konsumtif tersebut dapat dijelaskan dengan 

pernyataan mahasiswa yang lebih sering membeli barang untuk memenuhi 

keinginan bukan kebutuhan dari pada menabung atau investasi, keefektivan 

dalam bertransaksi, suka berbelanja karena terpengaruh dengan discount, 

memilih mengisi waktu luang dengan teman- teman di coffee shop, mall, atau 

bioskop, dan menggunakan electronic money sebagai media transasksi karena 

sedang trend, mudah, dan mendapatkan discount atau cashback. Selain itu, 

mahasiswa juga menggunakan barang bermerek (baju, tas, sepatu, kosmetik, 

jam tangan, dan gadget) saat berada di kampus. 

Beirdasarkan dari hasil prasurveii yang dilakukan peineiliti keipada 

mahasiswa Peindidikan Eikonomi adanya peinggunaan eileictronic moneiy 



7  

(Shopeieipay, Ovo, Gopay, Dana, LinkAja, Brizi, dan lainnya) dikalangan 

mahasiswa juga meimpeingaruhi peirilaku dalam beirkonsumsi kareina 

keimudahan dalam peimbayaran meimbuat mahasiswa leibih mudah 

meimbeilanjakan uangnya. Padahal mahasiswa pada umumnya beilum meimiliki 

peinghasilan seindiri dan masih meingandalkan uang saku. 

Mahasiswa Peindidikan Eikonomi beirpeirilaku konsumtif dikareinakan 

mahasiswa kurangnya peimahaman meingeinai liteirasi keiuangan, keiiingin 

teirlihat eiksis, peircaya diri deingan peinampilan, dan beirusaha meingikuti treind 

saat ini agar seilaras deingan teiman-teiman dan lingkungan social dan juga 

meimbeirikan suatu eifeiktivitas dalam keihidupan seihari-harinya. Mahasiswa 

Peindidikan Eikonomi diharapkan mampu meingaplikasikan ilmunya dalam hal 

manajeimein keiuangan kei dalam keihidupan seihari-hari. Namun, beirdasarkan 

dari hasil prasurveii yang dilakukan peineiliti keinyataannya masih banyak 

mahasiswa Peindidikan Eikonomi beirpeirilaku konsumtif yang meimbuktikan 

sikap neigatif teirhadap peingeilolaan keiuangan. Akhirnya, deingan 

peirkeimbangan teiknologi informasi yang peisat seihingga meinuntut mahasiswa 

untuk meingikuti peirkeimbangan yang teirjadi untuk meinunjang keihidupan. 

Deingan gaya hidup konsumtif ini akan teirus teirjadi jika mahasiswa tidak 

mampu meimahami bagaimana cara meingeindalikan keiinginan, meingeilola 

keiuangan dan meimpeirtahankan pola hidup seiimbang. 

Beirdasarkan feinomeina masalah yang teirjadi pada mahasiswa Strata-1 

Peindidikan Eikonomi Univeirsitas Neigeiri Jakarta peirilaku konsumtif dapat 

dipeingaruhi oleih oleih kondisi inteirnal dan eiksteirnal individu. Meinurut 

beibeirapa peineilitian teirdahulu yang teilah dilakukan oleih Fattah, Indriayu, & 

Sunarto (2018), Ramadhani (2016), Astuti (2016), dan Dikria & W (2016) 

keiputusan individu dalam beirpeirilaku konsumtif dapat dipeingaruhi oleih 

beibeirapa faktor yaitu liteirasi keiuangan, eileictronic moneiy, gaya hidup dan 

kontrol diri. 

Peirtama, liteirasi keiuangan meirupakan hal peinting yang tidak bisa 

dipisahkan dalam proseis meingeilola keiuangan. Seicara keiseiluruhan, liteirasi 

keiuangan dapat diartikan seibagai suatu rangkaian proseis atau keigiatan untuk 

meiningkatkan peingeitahuan (knowleidgei), keiteirampilan (skill), dan keiyakinan 

(confideincei) agar mampu meingeilola keiuangan pribadi deingan leibih baik 

(Nurlatifah, 2014). Meinurut Margareitha & Pambudhi (2015) adanya 

peingeitahuan keiuangan dan liteirasi keiuangan akan meimbantu individu dalam 

meingatur peireincanaan keiuangan pribadi, seihingga individu teirseibut bisa 
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meimaksimalkan nilai waktu uang dan keiuntungan yang dipeiroleih oleih 

individu akan seimakin beisar dan akan meiningkatkan taraf keihidupannya. 

Banyaknya masyarakat yang tidak meingeirti teintang liteirasi keiuangan 

seipeirti peingeitahuan finansial, seihingga meinyeibabkan banyak masyarakat 

yang meingalami keirugian, baik akibat peinurunan kondisi peireikonomian dan 

inflasi atau kareina beirkeimbangnya sisteim eikonomi yang ceindeirung boros 

dikareinakan masyarakat seimakin konsumtif. Meinurut Khrisna, Rofaida, & 

Sari (2010) liteirasi keiuangan meirupakan suatu keiharusan bagi tiap individu 

agar teirhindar dari masalah keiuangan kareina individu seiringkali dihadapkan 

pada tradei off yaitu situasi dimana seiseiorang harus meingorbankan salah satu 

keipeintingan deimi keipeintingan lainnya, seiring teirjadi saat seiseiorang heindak 

meimbeilanjakan uangnya. Deingan meimahami liteirasi keiuangan meimbantu 

individu agar teirhindar dari peirilaku konsumtif dan masalah keiuangan. 

Keidua, eileictronic moneiy (ei-moneiy) atau uang eileiktronik adalah salah 

satu instrumein peimbayaran non tunai dimana jumlah nilai uang yang teirteira 

seisuai deingan jumlah nilai uang diseitorkan teirleibih daluhu oleih peimilik ei- 

moneiy keipada pihak peineirbit. Nilai uang teirseibut disimpan seicara eileiktronik 

dalam suatu meidia seipeirti seirveir atau chip, seirta dapat dipindahkan untuk 

keipeintingan transaksi peimbayaran (Praseitia, 2018). 

Peirkeimbangan financial teichnology dalam hal peimbayaran meinjadi 

salah satu gaya hidup masyarakat pada saat ini. Peirubahan sisteim peimbayaran 

sangat peisat meingikuti peirkeimbangan teiknologi. Sisteim peimbayaran yang 

awalnya hanya meinggunakan uang tunai seibagai peimbayaran, kini 

beirkeimbang meinjadi peimbayaran non tunai dan beirinovasi meinjadi 

peimbayaran eileiktronik. 

Keitiga, gaya hidup (lifeistylei) adalah pola hidup seiseiorang yang 

dieikspreisikan dalam aktivitas, minat, dan opininya dalam arti bahwa seicara 

umum gaya hidup seiseiorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia 

lakukan, apa yang meireika pikirkan teirhadap seigala hal diseikitarnya, seibeirapa 

jauh dia peiduli deingan hal teirseibut dan juga apa yang dia pikirkan teintang 

dirinya seindiri dan juga dunia luar (Sathish & Rajamohan, 2012). 

Peirilaku konsumtif juga sangat dipeingaruhi oleih gaya hidup yang 

meimbuat seiseiorang meimutuskan untuk meilakukan peimbeilian produk barang 

atau layanan jasa. Keibiasaan gaya hidup teilah meingalami peirubahan dalam 

waktu yang reilatif singkat dan ceindeirung meinuju kei arah beirleibihan 

seimeinjak beirkeimbangnya teiknologi smartphonei, social meidia, dan eileictronic 
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commeirsei. Tindakan beirleibihan dalam meingkonsumsi barang atau layanan 

jasa deimi meimeinuhi gaya hidup meingakibatkan peimborosan. Individu yang 

meimiliki peingeindalian diri yang baik mampu meingontrol peingeiluaran untuk 

gaya hidupnya agar teirhindar dari peirilaku konsumtif. 

Keieimpat kontrol diri meirupakan cara individu dalam meingontrol 

peirilaku, meingontrol kognisi dan meingontrol keiputusan. Individu yang 

meimiliki tingkat peingeindalian diri yang tinggi akan meimpeirtimbangkan 

teirleibih dahulu apakah peimbeilian yang akan dilakukan itu meirupakan 

peimbeilian yang beinar-beinar dibutuhkan atau tidak. 

Adapun peineilitian teirdahulu lainnya yang dilakukan oleih Larasati, 

Maulida (2022) yang beirjudul “Eifeiktivitas Transaksi dan Peingeindalian 

Inteirnal Dalam Peinggunaan Uang Eileiktronik (Studi Kasus PT. SBX)” 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian deiskriptif yang meinggunakan 

meitodei kualitatif deingan peindeikatan studi kasus eiksplanatori yang 

meingamati keiseisuaian teiori peingeindalian inteirnal pada peirusahaan startup 

PT. SBX di bidang peirdagangan. Peirbeidaannya deingan peineilitian ini adalah 

 

 

ada tambahan variabeil peingeindalian inteirnal dalam peinggunaan uang 

eileiktronik dan peinggunaan meitodei kualitatif. 

Seidangkan peineilitian yang dilakukan oleih Kurnia eit al., (2020) deingan 

judul “Peingaruh Liteirasi Keiuangan, Eileictronic Moneiy, Gaya Hidup, dan 

Kontrol Diri Teirhadap Peirilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi Kasus 

Mahasiswa Strata-1 Manajeimein Univeirsitas Sumateira Utara)” peirbeidaannya 

deingan peineilitian ini adalah ada tambahan variabeil gaya hidup seirta kontrol 

diri dan peinggunaan peineilitiannya meilakukan meitodei analisis deiskriptif dan 

analisis reigreisi beirganda. 

Meilihat beibeirapa hal teirseibut, peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian maka peineiliti teirtarik untuk meineiliti leibih lanjut meingeinai peirilaku 

konsumtif deingan judul peineilitian “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Keefektivitas Penggunaan Electronic Money terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka fokus peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut : 

1. Gambaran Liteirasi Keiuangan, Eifeiktivitas Peinggunaan Eileictronic Moneiy, 
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Peirilaku Konsumtif mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Neigeiri 

Jakarta 

2. Peingaruh antara Liteirasi Keiuangan Teirhadap Peirilaku Konsumtif 

Mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Neigeiri Jakarta 

3. Peingaruh antara Liteirasi Keiuangan Teirhadap Eifeiktivitas Peinggunaan 

Eileictronic Moneiy 

4. Peingaruh antara Eifeiktivitas Peinggunaan Eileictronic Moneiy teirhadap 

Peirilaku Konsumtif mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Neigeiri 

Jakarta 

5. Peingaruh Liteirasi Keiuangan Teirhadap Peirilaku Konsumtif deingan 

Meidiasi Eifeiktivitas Peinggunaan Eileictronic Moneiy 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka peirtanyaan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Bagaimanakah gambaran liteirasi keiuangan, Eifeiktivitas Peinggunaan 

Eileictronic Moneiy, dan peirilaku konsumtif mahasiswa fakultas eikonomi 

di univeirsitas neigeiri Jakarta. 

2. Apakah teirdapat peingaruh antara liteirasi keiuangan teirhadap peirilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Neigeiri Jakarta. 

3. Apakah teirdapat peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap eifeiktivitas 

peinggunaan eileictronic moneiy. 

4. Apakah teirdapat peingaruh eifeiktivitas peinggunaan eileictronic moneiy 

teirhadap peirilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas 

Neigeiri Jakarta. 

5. Apakah teirdapat peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap peirilaku konsumtif 

deingan meidiasi eifeiktivitas peinggunaan eileictronic moneiy. 

1.4 Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan peineilitian dalam peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui gambaran liteirasi keiuangan, Eifeiktivitas Peinggunaan 

Eileictronic Moneiy, dan peirilaku konsumtif mahasiswa fakultas eikonomi 

di univeirsitas neigeiri Jakarta 

2. Untuk meingeitahui peingaruh antara liteirasi keiuangan teirhadap peirilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas Neigeiri Jakarta. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap eifeiktivitas 

peinggunaan eileictronic moneiy. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh eifeiktivitas peinggunaan eileictronic moneiy 
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teirhadap peirilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Eikonomi Univeirsitas 

Neigeiri Jakarta. 

5. Untuk meingeitahui peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap peirilaku 

konsumtif deingan meidiasi eifeiktivitas peinggunaan eileictronic moneiy. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan dua jeinis 

manfaat, yaitu manfaat teioritis dan manfaat praktis seibagai beirikut : 

1. Manfaat seicara teioritis : 

a. Bagi peineiliti, seibagai sarana untuk beirlatih beirpikir dan beirtindak 

seicara ilmiah deingan disiplin ilmu yang dipeiroleih peineiliti seilama di 

bangku kuliah khususnya yang beirkaitan deingan bidang peineilitian. 

b. Bagi peimbaca, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

wawasan bagi peimbaca teirkait deingan mateiri yang dibawakan dalam 

peineilitian ini. 

2. Manfaat seicara praktis : 

a. Seibagai prasyarat meinye ileisaikan studi sarjana di Jurusan Peindidikan 

Eikonomi Fakultas Eikonomi Univeirsitas Neigeiri Jakarta, dan teimuan 

peineilitian ini dapat meinjadi aplikasi teiori yang beirmanfaat bagi 

peineiliti. 

b. Beirdasarkan variabeil-variabeil dalam peineilitian ini, maka teimuan 

peineilitian ini dijadikan acuan oleih seikolah untuk meingideintifikasi 

dan dalam peingambilan keiputusan meingeinai masalah teirseibut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


